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Abstract

This study aims to determine the best way to teach global warming material through appropriate
approaches, models, methods and learning media. The research method used in this study is a qualitative
method using documentation techniques. The data collected is in the form of text from various books and
journals. The results of the study show that the right approach to apply is a student-centered approach
because students actively participate in learning and a contextual and scientific approach because the
two learning activities relate material to everyday life. The learning model that is appropriate to apply is
the discovery model because students can learn global warming material based on findings in everyday
life and the problem-based learning model because students find global warming material through a
problem. The appropriate learning method is the discussion method because students can exchange
opinions with teachers and friends. Learning media that are appropriate to be applied are visual media,
audio-visual media, and multimedia media because they can provide an overview of the process of global
warming. Based on this, it can be concluded that the right approach is student-centered, scientific, and
contextual, the right model is discovery and problem-based learning, the right method is discussion, and
the right media is visual media, audio-visual media, and multimedia media.

Abstrak
Penelitian ini betujuan untuk menentukan cara terbaik mengajarkan materi pemanasan global melalui

pendekatan, model, metode, dan media pembelajaran yang tepat. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang
dikumpulkan berupa teks dari berbagai macam buku dan jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan yang tepat untuk diterapkan adalah pendekatan yang berpusat pada siswa karena siswa
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan pendekatan kontekstual serta saintifik karena kedua kegiatan
pembelajaran tersebut mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran yang tepat diterapkan adalah model discovery karena siswa dapat mempelajari materi
pemanasan global berdasarkan penemuan dalam kehidupan sehari-hari dan model pembelajaran berbasis
masalah karena siswa menemukan materi pemanasan global melalui suatu masalah. Metode pembelajaran
yang tepat diterapkan adalah metode diskusi karena siswa dapat bertukar pendapat dengan guru dan
teman. Media pembelajaran yang tepat diterapkan adalah media visual, media audio-visual, dan media
multimedia karena dapat memberikan gambaran tentang proses pemanasan global. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang tepat adalah pendekatan berpusat pada siswa,
saintifik, dan kontekstual, model yang tepat adalah model discovery dan pembelajaran berbasis masalah,
metode yang tepat adalah diskusi, dan media yang tepat adalah media visual, media audio-visual, dan
media multimedia.

Katakunci: Pemanasan Global; Pendekatan Pembelajaran; Model Pembelajaran; Metode Pembelajaran;
Media Pembelajaran

Pendahuluan
Pemanasan global akhir-akhir ini menjadi perbincangan hangat karena dampaknya
mulai dirasakan oleh seluruh manusia di muka bumi. Menurut laporan berjudul “Global
Warming of 1.5°C”, panel iklim PBB memperingatkan tentang pemanasan global yang nyaris
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tak terkendali. Emisi yang dihasilkan oleh aktivitas manusia mendorong suhu rata-rata global
1,1°C lebih tinggi dari rata-rata pra-industri. Suhu global akan berisiko melebihi ambang batas
1,5°C dalam 20 tahun mendatang jika tidak ada tindakan cepat untuk mengurangi emisi (IPCC,
2019).

Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan peningkatan suhu
rata-rata permukaan bumi (Lineman et al., 2015). Penyebab dari pemanasan global adalah
meningkatnya gas rumah kaca yang berada di atmosfer (Kanginan, 2014). Gas rumah kaca yang
semula berfungsi untuk menghangatkan bumi dengan cara mengumpulkan energi dan
mencegahnya keluar dari atmosfer (Yan et al., 2016), terus meningkat jumlahnya sehingga
menyebabkan perubahan iklim (Manabe, 2019). Kenaikan suhu dianggap cukup menimbulkan
bencana seperti gelombang panas (Baldwin et al., 2019). Oleh karena itu, sebagai penduduk
bumi, wajib untuk mencegah terjadinya pemanasan global. Salah satu cara untuk mengendalikan
pemanasan global yaitu dengan melakukan pengurangan penggunaan bahan bakar fosil atau
menggunakan bahan bakar alternatif yang bersumber dari energi dari panas bumi, matahari, dan
angin (Massawe, 2012).

Pada bidang pendidikan, pemanasan global termasuk dalam materi yang diajarkan di
sekolah. Negara yang mempelajari materi pemanasan global antara lain Turki dan Ghana. Turki
mengajarkan materi pemanasan global dari tingkat sekolah dasar (Kiling et al., 2011) sementara
Ghana mengajarkan materi pemanasan global dari tingkat SMP hingga SMA (Boakye, 2015).
Sedangkan di Indonesia, materi pemanasan global diajarkan oleh guru dari sekolah paling dasar
hingga sekolah menengah atas. Materi pemanasan global dibahas lebih detail pada tingkat
menengah atas, misalnya pada mata pelajaran Fisika kelas 11 semester 2 (Tobing & Admoko,
2017).

Materi Pemanasan Global terkadang hanya diajarkan oleh guru dengan metode ceramah
atau siswa membaca sendiri. Pembelajaran dengan metode ceramah merupakan pembelajaran
dengan cara tradisional (Bozdogan, 2011). Dalam pembelajaran tradisional tidak ada interaksi
antar siswa tetapi hanya terfokus pada guru (Al-Rawi, 2013) sehingga siswa tidak antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Padahal, materi pemanasan global merupakan materi yang relatif ringan
untuk dibahas karena tidak ada persamaan seperti materi Fisika pada umumnya (Zahrotunnisa,
2017). Selain itu materi pemanasan global berhubungan dengan kehidupan sehingga materi ini
penting untuk diperhatikan siswa karena mengenalkan gejala dan fenomena alam sekitar
sehingga dapat melatih kepekaan terhadap kondisi lingkungan (Marhum & Budiningarti, 2019).

Apabila kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode tradisional dan tidak
menarik perhatian siswa, maka guru harus mencari cara lain untuk mengajarkan materi tersebut.
Cara penyampaian materi dapat dilihat dari pendekatan, model, metode, dan media yang
digunakan. Tidak semua pendekatan, model, metode, dan media tepat diterapkan pada materi
pemanasan global. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas pendekatan, model, metode, dan
media yang tepat digunakan dalam kegiatan pembelajaran materi pemanasan global agar guru
dapat mengajarkan materi pemanasan global dengan baik dan siswa tidak bosan saat
pembelajaran berlangsung dan berpartisipasi dalam pembelajaran.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan vyaitu penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa tulisan
dari berbagai macam buku dan jurnal.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pendekatan Pembelajaran Materi Pemanasan Global
Pendekatan pembelajaran adalah cara pandang terhadap proses pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran mengacu pada pandangan tentang terjadinya suatu proses atau
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kegiatan yang sifatnya masih sangat umum dan di dalamnya mendasari, menginspirasi
mewadahi, dan menguatkan, dan mendasari metode pembelajaran dengan ruang lingkup
tertentu (Haerullah & Hasan, 2017). Pendekatan terbagi menjadi dua jenis, yaitu pendekatan
yang berpusat pada guru dan pendekatan yang berpusat pada siswa (Nurjannah et al., 2017).

a.

Pendekatan Berpusat pada Guru

Pendekatan yang berpusat pada guru merupakan pendekatan tradisional yang
cukup populer di Indonesia (Dewi, 2017). Pada pendekatan ini, guru mempunyai peran
yang penting dalam kegiatan pembelajaran sebagai orang yang menyampaikan materi
secara utuh dan siswa berperan sebagai penerima materi. Siswa merasa kegiatan
pembelajaran berjalan pasif karena tidak ada interaksi (Zohrabi et al., 2012). Guru
biasanya menyampaikan materi yang berorientasi pada buku teks (Acat & Dénmez,
2009).
Pendekatan Berpusat pada Siswa

Pendekatan yang berpusat pada siswa merupakan pendekatan yang
menitikberatkan pada siswa dalam kegiatan pembelajaran (Buditama, 2017). Guru
dalam pendekatan ini berperan sebagai fasilitator dan narasumber (Yusoff et al., 2013).
Dalam pendekatan ini, siswa memperoleh pengetahuan dengan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menjadi peran utama
dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun siswa memegang peranan utama dalam
kegiatan pembelajaran, namun peran guru tidak boleh diremehkan karena guru juga
memiliki peran yang penting (Krishnan, 2015).

Selain pendekatan yang berpusat pada guru dan pendekatan yang berpusat pada

siswa, pendekatan pembelajaran juga terdiri dari pendekatan yang lahir dari teori belajar,
pendekatan ilmiah, dan pendekatan kooperatif. Pendekatan yang lahir dari teori belajar
meliputi pendekatan konstruktivisme, behavioristik, humanistik, kognitif, dan kontekstual
(Haerullah & Hasan, 2017).

a.

C.

Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan yang dikemukakan oleh Piaget
(1930) dan Lev Vygotsky (1934) (Aljohani, 2017). Pendekatan konstruktivisme
merupakan teori belajar yang menjelaskan bahwa seseorang memperoleh pengetahuan
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman orang lain (Golder, 2018). Pendekatan
konstruktivisme merupakan salah satu jenis pendekatan pembelajaran siswa sehingga
pendekatan ini diharapkan dapat merangsang serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara optimal (Herdi & Santika, 2020). Menurut (Ertmer &
Newby, 2013), salah satu tujuan pendekatan konstruktivisme adalah untuk mengetahui
keterampilan yang akan digunakan siswa dalam berpikir kritis dan kolaborasi.
Perbedaan pendekatan konstruktivisme dengan kegiatan pembelajaran tradisional atau
sebelumnya terletak pada penerapan kurikulum, asal materi, sistem penilaian,
pelaksanaan tugas, kegiatan pembelajaran, dan cara guru mengajarkan materi di kelas
(Golder, 2018).
Pendekatan Behavioristik

Pendekatan behavioristik merupakan salah satu pendekatan yang dikemukakan
oleh banyak tokoh, salah satunya adalah BF Skinner. Skinner menyatakan bahwa hasil
belajar dapat diukur jika perilaku diubah. Perilaku belajar adalah respons yang dipelajari
yang diperkuat oleh konsekuensi yang dihasilkan dari perilaku itu. Selain itu, Skinner
juga menyatakan bahwa unsur terpenting dalam pembelajaran adalah penguatan.
Reinforcement bisa positif berupa pemberian hadiah atau penghargaan, sedangkan
reinforcement bisa negatif berupa pemberian tugas tambahan (Mekonnen, 2020).
Pendekatan Humanistik
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Pendekatan humanistik adalah pendekatan yang didasarkan pada sifat manusia
(Jingna, 2012). Pendekatan humanistik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Pada pendekatan ini, guru berperan sebagai orang yang
memberikan fasilitas atau fasilitator bagi siswa dengan cara memberikan motivasi (Nath
et al., 2017). Pembelajaran dengan pendekatan ini cocok diterapkan pada materi yang
membentuk kepribadian, perubahan sikap, hati nurani, dan analisis fenomena sosial
karena melalui pendekatan humanistik diharapkan siswa mampu mengubah pola pikir,
perilaku, dan sikap atas kemauannya sendiri (Haerullah & Hasan, 2017).
d. Pendekatan Kognitif
Pendekatan kognitif bukanlah pendekatan yang dikemukakan oleh seorang ahli
saja melainkan dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Piaget, teori kognitif berasal
dari konsep biologi. Proses perkembangan intelektual serta kognitif menyerupai
tindakan biologis yang membutuhkan adaptasi terhadap lingkungan. Piaget
mengemukakan bahwa tingkat kematangan biologis pada manusia melalui tahapan yang
berbeda dalam perkembangan kognitif (Yilmaz, 2011). Piaget membagi proses
pembelajaran menjadi tiga tahap, yaitu asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi. Asimilasi
adalah proses kognitif yang mengintegrasikan konsep, persepsi, dan pengalaman baru
pada suatu pola yang ada (Kholig, 2020). Akomodasi adalah proses kognitif yang
struktur atau subjeknya beradaptasi dengan situasi yang ada atau mengkonstruksi situasi
baru. Keseimbangan adalah proses kognitif yang membutuhkan keseimbangan antara
asimilasi dan akomodasi (Bormanaki & Khoshhal, 2017).
e. Pendekatan Kontekstual
Pendekatan  kontekstual ~merupakan pendekatan pembelajaran  yang
menekankan pada pemahaman dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari (Wahyuni, 2021). Dalam pendekatan ini siswa terlibat langsung
dalam menghubungkan materi dengan realita dalam kehidupan, bukan hasil mengingat
suatu fakta (Selvianiresa & Prabawanto, 2017). Pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual menjadikan siswa dekat dengan lingkungannya, baik keluarga, masyarakat,
dll (Haerullah & Hasan, 2017).
f.  Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran dengan membagi
proses pembelajaran ke dalam langkah-langkah yang lebih rinci dan berisi petunjuk
kepada siswa untuk melakukan kegiatan (Arini, 2020). Proses pembelajaran dengan
pendekatan saintifik didasarkan pada fakta dan realita di lingkungan sekitar dengan
menggunakan hasil observasi dan analisis. Pendekatan saintifik termasuk dalam
pendekatan yang berpusat pada siswa karena siswa berpartisipasi dalam proses
pembelajaran sehingga siswa diharapkan dapat berpikir secara kreatif serta inovatif
dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi dalam kehidupan (Firman et al.,
2018).
g. Pendekatan Koperatif
Pendekatan kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang sistem
pembelajarannya berkelompok sehingga informasi yang diperoleh siswa lebih banyak
kerja sendiri. Pendekatan ini dapat membantu siswa untuk melatih serta meningkatkan
kemampuan komunikasi karena siswa sering berinteraksi dengan teman kelompoknya
(Yanti, 2020). Selain itu, pendekatan kooperatif membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir, mengumpulkan data dari berbagai sumber, memberikan pendapat,
dan menghargai sesama anggota (Harianto et al., 2020).
Pendekatan pembelajaran yang cocok diterapkan untuk pembelajaran materi
pemanasan global adalah pendekatan yang berpusat pada siswa karena dalam pendekatan ini
siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
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mengurangi kebosanan selama pembelajaran. Selanjutnya pendekatan menurut teori belajar
yang cocok digunakan dalam pembelajaran materi pemanasan global adalah pendekatan
kontekstual dan saintifik karena kedua kegiatan pembelajaran tersebut memiliki kesamaan
dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya saat ini efek
pemanasan global mulai dirasakan oleh manusia sehingga guru dapat menayangkan video
kepada siswa tentang efek pemanasan global yang terjadi di bumi. Selain itu, guru dapat
mengajak siswa untuk melakukan pencegahan terhadap pemanasan global dengan
melakukan penghijauan atau penanaman pohon secara bersama-sama. Dalam kesempatan
itu, guru tidak hanya diam dan melakukan kegiatan penanaman tetapi juga menjelaskan
kepada siswa apa dampak jangka panjangnya setelah menanam pohon.
Model Pembelajaran Materi Pemanasan Global
Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung di dalam kelas. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan (Irviana, 2020).
Model pembelajaran terdiri dari berbagai jenis, diantaranya adalah model pembelajaran
penemuan, model pembelajaran berbasis masalah, dan model pembelajaran berbasis proyek
(Yazidi, n.d.).
a. Model Pembelajaran Discovery
Model pembelajaran discovery atau penemuan adalah model pembelajaran
yang digunakan untuk mengembangkan cara belajar siswa agar berperan aktif dan
mampu berpikir kritis dalam menemukan pengetahuan melalui penyelidikan langsung
(Inde et al., 2020). Model pembelajaran discovery terdiri dari enam tahapan
pembelajaran yaitu stimulasi, merumuskan masalah, mengumpulkan data, mengolahan
data, memverifikasi, dan menggeneralisasi (Mayub et al., 2020). Model pembelajaran
discovery memiliki pengaruh positif karena dapat meningkatkan kemampuan, hasil
belajar, dll.
b. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan intelektual,
keterampilan berpikir, serta keterampilan memecahkan masalah intelektual (Sulistyani,
2017). Dalam model pembelajaran berbasis masalah, siswa didorong untuk menjadi
peneliti, analitis, dan inovatif sehingga siswa menjadi pemikir kritis dan tidak hanya
sekedar menghafal materi (Uliyandari et al., 2021). Terdapat lima tahapan pembelajaran
pada model pembelajaran berbasis masalah yaitu mengorientasikan siswa terhadap
masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (K. Agustina et al., 2017).
c. Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Model pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk melaksanakan suatu proyek. Mahasiswa berperan dalam
merancang, merencanakan, dan mengimplementasikan proyek dan hasilnya akan
ditampilkan kepada publik dalam bentuk produk, presentasi, publikasi, dll (Desi Fitria et
al., 2020). Terdapat enam tahapan model pembelajaran berbasis proyek (Rahayu &
Fauzi, 2020). Tahapan tersebut adalah menganalisis masalah, membuat desain dan
jadwal pelaksanaan proyek, melakukan penelitian, menyusun draf atau prototipe
produk, mengukur dan menilai serta menyempurnakan produk, serta memfinalisasi dan
menerbitkan produk serta mengevaluasi (Pantiwati & Permana, 2020). Kelebihan
pembelajaran berbasis proyek adalah fokus pada tujuan pembelajaran, siswa
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, kerjasama antar siswa, dll (Guo et al.,
2020).
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Model pembelajaran yang cocok diterapkan pada pembelajaran materi pemanasan
global adalah model pembelajaran penemuan dan pembelajaran berbasis masalah. Dengan
model pembelajaran discovery, siswa menemukan inti materi pembelajaran berdasarkan
penemuan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pada model pembelajaran berbasis
masalah, siswa menemukan materi inti dari masalah awal yang sedang dibahas
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3.

Metode Pembelajaran Materi Pemanasan Global

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk melakukan interaksi

dengan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Interaksi yang diciptakan oleh
guru dapat berjalan dengan baik jika siswa berperan secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Metode pembelajaran yang sering dimanfaatkan guru di kelas adalah metode
ceramah, diskusi, eksperimen, dan demonstrasi (Puspitarini & Hanif, 2019).

a.

Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang sudah lama digunakan
sehingga disebut metode tradisional (Marmah, 2014). Dalam proses pembelajaran,
metode ceramahbukan merupakan metode yang berpusat pada siswa melainkan
berpusat pada guru (Akcadag, 2021). Metode ceramah sering digunakan oleh para guru
karena merupakan metode yang praktis, sederhana, mudah digunakan dibandingkan
dengan metode lainnya. Dalam metode ceramah, guru menyampaikan materi dengan
mempresentasikannya di kelas dan siswa memperhatikan penyampaian materi oleh guru
dan mencatatnya (Gusti, 2019). Kelemahan dari metode ceramah adalah siswa tidak
aktif selama proses pembelajaran sehingga motivasi belajar siswa menurun (Abdulbaki
etal., 2018).
Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode yang digunakan guru dengan memberikan
kesempatan antara siswa atau sekelompok siswa untuk saling bertukar pendapat tentang
informasi yang diperoleh, memecahkan masalah dan menentukan penyelesaian masalah
tersebut, serta membuat kesimpulan (A. Agustina et al., 2019). Metode diskusi lebih
baik digunakan daripada metode tradisional karena dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Fuad, 2020). Selain itu, metode diskusi juga dapat menumbuhkan
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapatnya di forum atau ruang publik
(Budiyono et al., 2021).
Metode Eksperimental

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran dimana guru dan siswa
melakukan suatu kegiatan atau tindakan untuk membuktikan hipotesis tertentu (Astuti et
al., 2019). Dalam metode eksperimen, siswa dilibatkan secara langsung dalam
pembelajaran (Nurhidayat et al., 2018) agar siswa dapat menemukan sendiri konsep
materi yang dipelajari sesuai dengan hasil yang diperoleh selama percobaan. Selain itu,
penggunaan metode eksperimen dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan siswa
menjadi lebih kreatif dan inovatif (Anis & Azizah, 2020).
Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan guru untuk menunjukkan,
menjelaskan, dan mengerjakan sesuatu depan siswa untuk menyampaikan materi
pembelajaran (Mustamir, 2019)m. Metode demonstrasi efektif untuk menunjukkan
proses suatu kegiatan. Saat menyampaikan materi, guru memadukan metode ini dengan
metode lain seperti metode ceramah dan bertanya kepada siswa (Rosmaya et al., 2018)
sehingga proses penyampaian materi juga melibatkan siswa (Hussain, 2020). Kelebihan
metode demonstrasi adalah kegiatan pembelajaran menjadi jelas, siswa mudah
memahami materi yang dipelajari, dan siswa berperan aktif selama proses observasi
(Hajar et al., 2021).

Metode pembelajaran yang cocok diterapkan untuk mengajarkan materi pemanasan

global adalah metode diskusi karena dalam materi pemanasan global tidak ada persamaan
dan tidak ada percobaan yang dilakukan. Selanjutnya siswa dapat bertukar pendapat dengan
teman atau guru pada saat pembelajaran tentang pemanasan global berlangsung sehingga
kegiatan diskusi dapat memecahkan masalah yang sedang dibahas.
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4. Media Pembelajaran Materi Pemanasan Global

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat digunakan guru untuk
mempermudah penyampaian materi pada saat pembelajaran berlangsung. Penggunaan media
pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep yang diajarkan. Selain itu,
dengan menggunakan media pembelajaran suasana pada saat pembelajaran akan lebih
menarik bagi siswa. Manfaat lain dari media pembelajaran adalah bahan ajar lebih jelas
sehingga mudah dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelajaran, metode pengajaran lebih bervariasi, dan siswa lebih banyak melakukan
kegiatan belajar (Tani et al., 2016). Menurut (Aghni, 2018), media pembelajaran secara
umum memiliki empat jenis yang dapat dikembangkan, yaitu media audio, visual, audio-

visual, dan multimedia.
a. Media Audio

Media audio merupakan media yang dapat didengar dengan kata lain hanya
memiliki unsur suara. Contoh media audio yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran misalnya adalah rekaman suara (Aghni, 2018). Penerapan penggunaan
media audio pada materi pemanasan global masih kurang tepat karena siswa hanya akan
mendengarkan penjelasan materi tersebut tanpa melihat gambar atau foto. Sehingga
pembelajaran dengan menggunakan media audio sama dengan metode ceramah.

Media Visual

Media visual adalah media yang menitikberatkan pada indra penglihatan.
Media visual mendominasi penggunaannya selama proses pembelajaran seperti
penggunaan gambar, papan tulis, alat peraga, buku, presentasi, dil (Kustandi et al.,
2021). Contoh penggunaan media visual tentang dampak pemanasan global adalah guru
membuat permainan sederhana seperti permainan ular tangga. Permainan ini
memanfaatkan gambar dampak, gejala, penyebab dan upaya mengatasi pemanasan
global sebagai media pembelajaran. Dalam permainan ini, siswa diminta untuk memberi
jawaban pada kartu soal yang disediakan oleh guru. Gambar yang digunakan guru dapat
dicari dan diunduh melalui browser seperti Google Chrome, Microsoft Edge, dan
Chrome.

Media Audio-Visual

Media audio-visual merupakan perpaduan dari dua media, yaitu media audio
dan media visual. Media ini menggabungkan penggunaan audio dengan penggunaan
visual (Desrianti et al., 2012). Media audio visual biasanya dibuat dalam bentuk film
pendek dan video. Contoh penggunaan media audio visual tentang efek pemanasan
global adalah guru membuat atau menayangkan video tentang efek rumah kaca. Video
efek rumah kaca yang dibuat guru dapat berupa video animasi dengan menggabungkan
gambar bergerak dengan suara narator. Penggunaan gambar bergerak bertujuan untuk
memberikan ilustrasi kepada siswa tentang proses yang terjadi sedangkan suara narator
bertujuan untuk memberikan penjelasan. Saat ini banyak sekali website atau software
yang dapat dimanfaatkan untuk membuat video seperti Animaker, Powtoon,
Kinemaster, dan lain sebagainya.

Multimedia

Multimedia adalah jenis media pembelajaran yang paling kompleks
dibandingkan dengan jenis media lainnya. Menurut (Kurniawan, 2016) program
multimedia memanfaatkan komputer dalam proses pembelajaran dan dapat
menampilkan teks, gambar, audio, video, dan animasi dalam satu presentasi. Contoh
penggunaan multimedia dalam pembelajaran tentang dampak pemanasan global adalah
bahwa guru membuat website pembelajaran dengan menggunakan Edmodo, LMS, dan
sebagainya. Isi website berupa materi yang dilengkapi dengan gambar, audio, atau
video. Selain membuat website pembelajaran, guru juga dapat membuat media
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pembelajaran interaktif dengan menggunakan perangkat Ilunak seperti Adobe
Professional CS6 (Lestari et al., 2018).

Dari keempat jenis media pembelajaran di atas, hanya tiga jenis media
pembelajaran yang cocok diterapkan dalam pembelajaran materi dampak pemanasan global.
Ketiga media pembelajaran tersebut adalah media visual, media audio visual, dan media
multimedia. Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga
guru harus pandai memilih media mana yang lebih cocok digunakan selama proses
pembelajaran.

Guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk menunjukkan kepada siswa
bagaimana proses pemanasan global terjadi dan dampaknya terhadap kehidupan di bumi.
Selanjutnya dengan adanya media pembelajaran diharapkan siswa tertarik dengan materi
yang disampaikan sehingga siswa tidak merasa bosan dan memperhatikan media tersebut.
Penggunaan media pembelajaran juga diharapkan dapat membangun perhatian siswa
terhadap kondisi bumi akibat pemanasan global sehingga siswa menjadi sadar bahwa tidak
semua aktivitas yang mereka lakukan sehari-hari berdampak positif.

Simpulan dan Rekomendasi

Cara terbaik untuk mengajarkan pemanasan global adalah dengan menentukan
pendekatan, model, metode, dan media yang digunakan selama proses pembelajaran. Pendekatan
yang tepat digunakan guru untuk mengajarkan materi pemanasan global adalah pendekatan
student center karena siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selanjutnya
pendekatan menurut teori belajar yang cocok digunakan dalam pembelajaran materi pemanasan
global adalah pendekatan kontekstual dan saintifik karena kedua kegiatan pembelajaran tersebut
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran yang cocok
diterapkan pada pembelajaran materi pemanasan global adalah model pembelajaran discovery
learning dan pembelajaran berbasis masalah. Dengan model pembelajaran discovery, siswa
menemukan materi tentang pemanasan global berdasarkan penemuan dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan pada model pembelajaran berbasis masalah, siswa menemukan materi inti dari
masalah awal yang sedang dibahas. Metode pembelajaran yang cocok diterapkan dalam
pembelajaran materi pemanasan global adalah metode diskusi karena siswa dapat bertukar
pendapat dengan guru dan teman. Media yang cocok diterapkan pada bahan ajar tentang
pemanasan global adalah media visual, media audio visual, dan media multimedia karena dapat
memberikan gambaran tentang proses pemanasan global.
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